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ABSTRAK 

Pendahuluan: Seks bebas dapat meningkatkan angka kehamilan yang tidak diinginkan. Setiap 

tahun ada sekitar 2,3 juta kasus aborsi di indonesia dimana 20% dilakukan oleh remaja. Di 
Amerika 1 dari 2 anak hasil perzinahan,75% gadis mengandung di luar nikah, hari terjadi 1,5 juta 
hubungan seks dengan pelacur. Di Inggris 3 dari 4 anak hasil perzinahan dan 1 dari 3 kehamilan 
berakhir dengan aborsi. Perilaku seks bebas dapat menimbulkan berbagai dampak negatif pada 
remaja, diantaranya: dampak psikologis, fisiologis, sosial, dan fisik serta menyebabkan penyakit 
menular seksual pada remaja. Secara alami dorongan seks bebas pada remaja sangat besar 
diakibatkan oleh perubahan yang terjadi. Hasrat yang tidak terkendali menjadikan remaja 
terjerumus dalam prostitusi, hubungan seks bebas, hubungan seks pranikah, dan berbagai akibat 
negatif lainnya termasuk aborsi. Tujuan dari kegiatan penyuluhan agar remaja dapat mengetahui 
apa yang dimaksud dengan bahaya dan dampak dari seks bebas. Kegiatan ini dilaksanakan di 
Desa Malitu pada tanggal 28 Maret 2021 dengan jumlah peserta 18 orang remaja di desa Malitu.  

Kata Kunci: Seks bebas; Bahaya seks bebas; Dampak; Penyuluhan; 

. 

ABSTRACT 

Introduction: Free sex can increase the number of unwanted pregnancies. Every year there are 
about 2.3 milion abortion cases in Indonesia, of which 20% are carried out by teenagers. In 
Amerika 1 in 2 children will have adultery and 1 in 3 pregnancies end in abortion. Free sex 
behavior can have various negative impacts on adolescents, including: psychological, 
physiological, social and physical impacts as well as causing sexually transmitted diseases in 
adolescents. Naturally, the urge for free sex in adolescents is very large due to the changes that 
occur. Uncontrolled desire makes teenagers fall into prostitution, free sex, premarital sex, and 
various other negative consequences including abortion. The purpose of outreach activities is so 
that adolescents can know what is meant by the dangers and impacts of free sex. This activity was 
carried out in Malitu Village on March 28, 2021 with the number of participants being 18 teenagers 
in Malitu Village. 
Keywords: Free sex; The dangers of casual sex; Impact;Counseling; 
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PENDAHULUAN 

Pengetahuan remaja mengenai dampak seks bebas masih sangat rendah.hal 
ini dibuktikan dengan 50% remaja mengalami penyakit HIV/AIDS dan 60% remaja 
mengakui telah melakukan hubungan seks (Rahima, Raja, 2020). Oleh karena itu 
remaja yang telah melakukan kegiatan seks pranikah akan memiliki masalah sosial 
dan fisik terkait dengan kehamilan yang tidak diinginkan dan komplikasi yang terjadi 
termasuk penyakit infeksi karena hubungan seksual (Minardo & Rini, 2021).  

Di Indonesia ada sekitar 20% hingga 30 % hasil penelitian Dr Boyke Dian 
Nugraha mengungkapkan bahwasanya yang banyak banayak melakukan hubungan 
seks mereka kebanyakan dari siswa tingkat SMP dan SMA (Wulandari & Aini, 2020).  
Setiap tahun ada sekitar 2,3 juta kasus aborsi di indonesia dimana 20% nya 
dilakukan remaja. Di Amerika 1 dari 2 anak hasil perzinahan,75% gadis mengandung 
di luar nikah, hari terjadi 1,5 juta hubungan seks dengan pelacur. Di Inggris 3 dari 4 
anak hasil perzinahan dan 1 dari 3 kehamilan berakhir dengan aborsi (Utami et al., 
2020).  

Berdasarkan hasil kajian riset dan survei mengenai kesehatan reproduksi dan 
seksualitas anak muda di Indonesia yang dilakukan oleh Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) hasil survey tahun 2010 bahwa ada 51% 
dari total responden remaja di Jabodetabek telah melakukan hubungan seks 
sebelum menikah. Dan Hasil survei untuk beberapa wilayah lain di Indonesia, yaitu 
Surabaya 54% Bandung 47%, dan 52% di Medan. Untuk data dari Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan ada sebanyak 32% anak muda 
usia 14 hingga 18 tahun di kota-kota besar di Indonesia seperti (Jakarta, Surabaya, 
dan Bandung) sudah pernah melakukan hubungan seks. Hubungan seks yang 
dilakukan sebelum usia 17 tahun (Asiah et al., 2020). Selain itu, rumah menjadi 
tempat paling favorit (40%) untuk melakukan hubungan seks. Sisanya, mereka 
memilih hubungan seks di kos (26%) dan hotel (26%) (Purnama, 2020). 

Berhubungan seks dibawah usia 17 tahun dapat berisiko terkena penyakit 
bisa mencapai empat hingga lima kali lipat. Sejak tahun 2007 tedapat 2.947 kasus 
AIDS dan periode Juni 2009 meningkat hingga delapan kali lipat menjadi 17.699 
kasus. Dari jumlah tersebut, yang meninggal dunia mencapai 3.586 orang. Bahkan 
diestimasikan, di Indonesia tahun 2014 akan terdapat 501.400 kasus HIV/AIDS. 
Penderita HIV/AIDS sudah terdapat di 32 provinsi dan 300 kabupaten/ kota (Kasim, 
2014). 

Pada masa remaja,dimana tingkat rasa keingintahuan mengenai seksualitas 
sangat tinggi terutama dalam pembentukan hubungan dengan lawan jenisnya. 
Besarnya keingintahuan remaja mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 
seksualitas menyebabkan remaja selalu berusaha mencari tahu lebih banyak 
informasi mengenai seksualitas (Bachruddin et al., 2017).  

Remaja selalu mencari informasi tentang seksualitas dan dengan adanya hal 
tersebut diharapkan orang tua atau guru dapat membimbingnya supaya tidak salah 
mencari informasi yang yang salah tentang berdampak pada seks bebas. Perilaku 
seks bebas saat ini adalah masalah yang dialami remaja Indonesia. Karena remaja 
sekarang begitu mudah mengiyakan ajakan lawan jenis untuk melakukan hubungan 
seks sebelum menikah dengan alasan karena sudah saling suka dan saling 
mencintai satu sama lain. Remaja tidak pernah berfikir bahwa hal yang mereka 
lakukan dapat merugikan diri mereka sendiri. Kebanyakan remaja menginkan 
hubungan seks karena remaja sekarang dalam menjalani hubungan (berpacaran) 
sangat berani, misalnya berpegangan tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium 
bibir, memegang payudara dll (Putri & Sutijono, 2013). Hal ini juga banyak terjadi 
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pada anak jalanan dimana remaja anak jalanan telah memiliki pacar, 80% pernah 
melakukan ciuman pipi, 73,3 % pernah melakukan ciuman bibir, 60% pernah 
memegang alat kelamin pacar, dan 46,7% pernah melakukan coitus ini terjadi karena 
kurangan pengetahuan terhadap seks bebas dan perhatian dari orangtua (Setyadani, 
2013). 

Pelajaran kesehatan reproduksi hanya diperoleh dari penyuluhan BKKBN 
yang diadakan setahun sekali, sehingga pengetahuan siswa mengenai kesehatan 
reproduksi terbatas. Selama 3 tahun terakhir sekolah ini sudah mengeluarkan 5 siswi 
yang hamil akibat seks bebas. Jumlah siswa dan siswi kelas X dan XI SMK 
Muhammadiyah II Bantul adalah 289 siswa yang terdiri dari 9 kelas. Dari hasil 
wawancara 10 siswa di SMK Muhammadiyah II Bantul menambahkan bahwa siswa 
mendapatkan informasi mengenai kesehatan reproduksi dan seks bebas yang 
didapat dari keluarga, teman dan orang tua sebanyak 7 siswa dan yang didapat dari 
internet dan buku sebanyak 3 siswa. Setelah ditanya mengenai faktor yang 
mempengaruhi perilaku seks bebas adalah pengaruh teman dan lingkungan sekitar 
(2 siswa), kurangnya informasi mengenai seks bebas (4 siswa), kurangnya perhatian 
dari orang tua atau anak yang mengalami broken home (4 siswa). Kemudian setelah 
ditanya tentang dampak seks bebas 9 siswa menjawab kehamilan yang tidak 
diinginkan dan 1 siswa menjawab dikucilkan oleh keluarga dan teman (Savitri & 
Kirnantoro, 2013). 

Pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi belum memadai yang 
dapat dilihat dari hasil evakuasi 35,3 % remaja perempuan dan 31,2 % remaja laki-
laki usia 15 – 19 tahun bahwa perempuan bisa hamil juga sudah melakukan  
berhubungan seksual. Tempat pelayanan remaja juga belum banyak diketahui oleh 
remaja. Remaja usia 15 – 19 tahun baik laki-laki maupun perempuan sebagian besar 
berdiskusii mengenai kesehatan reproduksi dengan teman sebayanya (57,1 % laki-
laki dan 57,6 % perempuan) dan guru (42,4 % laki-laki dan 45,1 % perempuan) 
(Keswara & Wardiyah, 2018). 

Hurlock mengatakan, bagi remaja yang melakukan hubungan seks datang 
dari lingkungan sosial, terutama dari minat remaja terhadap seks dan 
keingintahuannya tentang seks. Karena dengan meningkatnya minat pada seks 
remaja akan selalu mencari tahu akan sumber informasi terkait seks. Dalam 
kenyataannya, masih banyak anak remaja yang mengakui bahwa pendidikan seks 
tidak didapat dari orangtua, tetapi didapatnya dari buku bacaan seperti majalah dan 
dari informasi yang diberikan temannya. Katanya, karena di sekolah ataupun di 
masyarakat tidak ada mata pelajaran khusus membahas pendidikan tentang organ 
seksual. Rata-rata pengetahuan mereka tentang seks bebas sangat minim hingga 
banyak dari mereka yang hamil diluar nikah bahkan hingga ada yang melakukan 
aborsi. Atas dasar pemikiran tersebut, tentu akan sangat membantu remaja bila 
program Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) dijadikan materi pembinaan di 
sekolah-sekolah maupun di Karang taruna. Materi kesehatan reproduksi diberikan 
alokasi tersendiri, dan di sekolah bisa dijadikan kegiatan ekstrakurikuler yang wajib 
diikuti para remaja (Faswita & Suarni, 2018). 

Secara umum tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian tingkat 
pengetahuan tentang seks bebas pada remaja putra dan putri. Serta memahami dan 
menyadari bahaya perilaku seks bebas adalah hal yang sangat dianjurkan kepada 
remaja agar mereka terindar dari bahaya yang dapat meresahkan kehidupan dan 
masa depan mereka disinilah di permukaan dukungan berbagai pihak dan komponen 
sosial termasuk orang tua lingkungan sekitar dan lingkungan pendidikan untuk 
menyampaikan apa yang remaja butuhkan tentang pengetahuan seks bebas dan 
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bahaya yang mengancam serta diharapkan dapat membantu pemerintah dalam 
pemetaan masalah kesehatan reproduksi remaja (Taufik, 2013). Tujuan kegiatan ini 
adalah memberikan edukasi tentang seks bebas pada remja di desa Malitu. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dalam praktek DTPK (Daerah Terpencil 
Perbatasan Kepulauan) adalah berupa penyuluhan dengan tema “Eduksi Seks 
Bebas pada Remaja” Kegiatan penyuluhan ini dilakukan di Desa Malitu, pada hari 
Minggu, 28 Maret 2021.  
 Mitra yang terlibat dalam kegiatan ini adalah remaja putra dan putri sejumlah 
18 orang, remaja putri sebanyak 15 orang dan remaja putra 3 orang. Kegiatan ini 
berlangsung selama 1 jam. Untuk pemberian penyuluhan seks bebas pada remaja 
dibawahkan oleh Riski R dan dibantu orang bidan Alfrice dan beberapa teman 
sejawat. 
 Prosedur kegiatan yang pertama kami lakukan membagikan leaflet setelah itu 
melakukan penyuluhan tentang bahaya seks bebas pada remaja di balai desa. 
Setelah melakukan penyuluhan, kami mengevaluasi pengetahuan remaja terhadap 
seks bebas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan tentang bahaya seks bebas yang dilakukan pada remaja putra dan putri 
di Desa Malitu. Sebelum dilakukan penyuluhan, masih ada remaja yang kurang 
paham akan terhadap bahaya seks bebas dan sebagian remaja sudah tahu apa 
yang di maksud dengan seks bebas. 

         
Gambar 1 dan 2 Memberikan Penyuluhan 

 

 
Gambar 3 Bertanya  tentang seks bebas 
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Grafik 1 Peningkatan pengetahuan responden hasil penyuluhan  

 
Hasil penyuluhan tentang bahaya seks bebas pada remaja dilakukan melalui 

memberikan pre test dengan memberikan sebanyak 15 pertanyaan tentang bahaya 
seks bebas kemudian memberikan leaflet dan memberikan kembali post test berupa 
15 pertanyaan. Perubahan pengetahuan remaja sebelum dan sesudah penyuluhan 
dapat kita analisis secara signifikan dan kebanyakan dari remaja putri sudah lebih 
paham akan bahaya seks bebas serta dapat diharapkan agar remaja dapat lebih 
memahami apa saja bahaya dari seks bebas.  

Penulis mengambil 18 orang sampel dari remaja sebagai responden untuk 
mendapatkan hasil pengetahuan remaja sebelum dan sesudah penyuluhan terhadap  
bahaya seks bebas pada remaja. Untuk hasil Pre-test masih banyak responden yang 
memiliki pengetahuan yang minim yaitu 50-60% saja  terhadap bahaya seks bebas 
yaitu 8 orang dan untuk 10 orang sudah memiliki pengetahuan yang cukup baik yaitu 
70-80%. Untuk hasil Post-test 18 orang responden mengalami peningkatan mulai 
dari 70-90%. Berdasarkan hasil yang didapatkan pengetahuan reponden sebelum 
dan sesudah penyuluhan mengalami peningkatan. Oleh karena itu, penyuluhan 
bahaya seks bebas sangat penting untuk diketahui oleh seorang remaja agar lebih 
banyak memahami dan menambah wawasan. 
 Menurut Notoatmodjo bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang maka 
akan beda pula cara berfikirnya dan dapat menerima informasi dari luar. Pendidikan 
merupakan salah satu kebutuhan dasar seseorang terhadap kebutuhan hidupnya 
untuk mengetahui jadi diri dan dapat mengubah hidupnya dan lebih mudah menerika 
pendapat dan informasi yang di dapatkan (Suganda et al., 2013). 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa adanya 
perubahan pada pengetahuan remaja tentang bahaya seks bebas pada remaja dari 
sebelum dan sesudah penyuluhan, dapat dilihat dari hasil evaluasi tanya jawab. 
Diharapkan untuk penyuluhan selanjutnya  dapat dilakukan setiap posyandu remaja 
agar senantiasa tingkat pengetahuan remaja terhadap seks bebas semakin 
bertambah. 
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